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Abstract 

This study aims to explore the strategies used by teachers in managing classes to increase 

learning motivation in thematic learning in class 3A MI Nurul Huda 1 Malang City.  

Motivation to learn has an important role in creating an effective learning environment. 

In relation to thematic learning, where material is taught through integrated themes, the 

teacher's role in managing the class becomes even more crucial to maintain the level of 

student learning motivation.  This research uses a qualitative approach and this type of 

research uses case studies.  Source of data using primary sources and secondary sources.  

Data collection techniques using observation, interviews and documentation.  As for data 

analysis used by researchers, namely data collection, data condensation, data 

presentation and drawing conclusions.  While the validity of the data uses continuous 

observation, triangulation, member checking, and peer discussions.  The results of the 

study show that teachers use a variety of strategies in managing classes, including using 

various learning media, group seating arrangements, utilizing information and 

communication technology, giving rewards, providing positive reinforcement, and 

implementing collaborative learning.  These strategies help create a fun, interactive and 

challenging learning environment for students. 

Keyword: Teacher Strategy, Classroom Management, Learning Motivation. 

A. Pendahuluan  

Guru memiliki peran utama dalam mengelola kelas dan menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan dan penuh motivasi. Terutama dalam pembelajaran tematik, 

guru memiliki tanggung jawab untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik 

dan menginspirasi siswa dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Pengelolaan kelas 

adalah suatu usaha yang dilakukan secara sengaja oleh seorang guru untuk mengatur 

kegiatan pembelajaran secara terencana dan terstruktur, dengan tujuan untuk 

memfasilitasi proses belajar mengajar yang efektif (Azman, 2020), 

Pengelolaan zkelas zadalah zsuatu zusaha zyang zdilakukan zoleh zpenanggung zjawab 

zkelas zdalam zkegiatan zbelajar zmengajar zyang zbertujuan zagar ztercapainya zkondisi zkelas zyang 

zoptimal zsehingga zkegiatan zpembelajaran zdikelas zterlaksana zdengan zbaik zseperti zyang 

zdiharapkan zoleh zpenanggung zjawab. Ketika zdidalam zkelas zguru zharus zmembuat zsuasana 

zkelas zyang zkondusif zdalam zbelajar zdan zmembuat zsiswa zmerasa znyaman zketika zproses 
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zpembelajaran zberlangsung. Kondisi zdidalam zkelas zdapat zoptimal zdan zpengelolaan zkelas 

zdapat ztercapai zsesuai zdengan zyang zdiharapkan zapabila zguru zmampu zuntuk zmengatur zsiswa 

zsiswi zdan zmembuat zsuasana zkelas zpada zsaat zkegiatan zpembelajaran zmenyenangkan zagar 

ztujuan zpembelajaran ztercapai. 

Terciptanya zkondisi zkelas zyang zideal zbagi zsiswa zyaitu zberkat zpengelolaan zkelas 

zyang zbaik zoleh zguru, zkondisi ztersebut zdapat zberupa zpembelajaran zsiswa zyang zterlaksana 

zdengan zbaik, zhasil zbaik zyang zdiperoleh zsiswa zketika zbelajar, zkejelasan zguru zsaat 

zmenyampaikan zmateri zsehingga zsiswa zdalam zmenerima zpembelajaran zakan zlebih zmudah 

zuntuk zmemahaminya zsehingga zkondisi zkelas zyang z zideal ztercapai. Ketika zkondisi zideal 

zdirasa zkurang zbaik zmaka zpembelajaran zyang zdilakukan zoleh zguru zdan zsiswa ztidak zakan 

zberjalan zdengan zlancar zdan zhasil z zpengelolaan zyang ztelah zdipersiapkan zoleh zguru ztidak 

zsesuai zdengan zyang zdiharapkan zselain zitu zsuasana zdidalam zkelas zmenjadi ztidak zkondusif. 

Dalam zproses zbelajar zmengajar, zada zdua zhal zyang zmenjadi zpenentu 

zkeberhasilannya, zyaitu zpengelolaan zkelas zdan zpengajaran zitu zsendiri. Kedua zhal zini zsaling 

zberhubungan. Keberhasilan zdalam zmemberikan zpengajaran, zyang zmencakup zpencapaian 

ztujuan-tujuan zpembelajaran, zsangat zbergantung zpada zkemampuan zmengelola zkelas 

zdengan zefektif z(Faruqi, z2018). Banyak zsiswa zyang zmengalami zkesulitan zuntuk zmenerima 

zpemahaman zdari zguru zmengenai zmateri zyang ztelah zdijelaskan. Ketika zguru zmenjelaskan 

zdan zada zsiswa zyang zkurang zpaham zmengenai zmateri zyang zsudah zdijelaskan zsiswa ztidak 

zmau zbertanya.  zMaka zdari zitu, zuntuk zmencapai ztujuan zyang zdiinginkan zsebagai zguru zharus 

zmemiliki zstrategi zdalam zmengelola zkelas zdengan zbaik. Kegiatan zyang zdilakukan zoleh zguru 

zdalam zmengelola zkelas zyaitu zkegiatan zpengaturan zsiswa, zpengaturan ztempat zduduk zsiswa 

zpada zsaat zbelajar zdi zdalam zkelas, zpenggunaan zmedia zbelajar zyang zsesuai zdengan zmateri 

zpelajaran, zpemilihan zbentuk zkegiatan zyang zakan zdilaksanakan zpada zsaat zpembelajaran, 

zpemberian znilai zpada zsaat zproses zbelajar. Strategi zyang zsudah zterstruktur zdengan zbaik zakan 

zmenjadi zperan zyang zpenting zdalam zproses zbelajar zmengajar zdi zkelas. Pemahaman zyang 

zlebih zdiperlukan zuntuk zmemastikan zbahwa zstrategi zyang zdigunakan ztidak zmenyimpang 

zdari ztujuan zyang zingin zdicapai. 

Suasana zbelajar zyang zoptimal zdapat ztercapai zketika zguru zmampu zmengatur zsiswa 

zdan zlingkungan zpembelajaran zdengan zcara zyang zmenyenangkan zuntuk zmencapai ztujuan 

zpembelajaran. Terkadang, zpengaturan ztersebut zberhubungan zlangsung zdengan 

zpenyampaian zmateri zpembelajaran. Agar zpesan zpembelajaran zdapat zditerima zdengan zbaik 

zoleh zsiswa, zdiperlukan zkondisi zyang zmemungkinkan zhal ztersebut zterjadi. Jika zkondisi 

zpembelajaran zsudah zdiatur zdengan zbaik, zmaka zkemungkinan zproses zpembelajaran zakan 

zberjalan zsecara zoptimal. Namun, zjika zterdapat zketidakcocokan zantara ztugas zdan zsarana 

zatau zantara zkebutuhan zsiswa zdengan zpemenuhannya, zgangguan zdalam zproses 

zpembelajaran zdapat zterjadi. Tugas zguru zsebagai zpendidik zuntuk zmenjadikan zproses 

zpembelajaran zmenjadi zsesuatu zyang zmenarik, ztidak zsekadar zmengajarkan, zmentransfer 
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zilmu zpengetahuan zkepada zpeserta zdidiknya, znamun zjuga zharus zdapat zmendidik zpeserta 

zdidiknya zmenjadi zlebih zbaik z(Warif, z2019). 

Ada beberapa faktor penghambat dalam mengelola kelas antara lain, (1) 

perbedaan karakteristik siswa yaitu perbedaan latar belakang sosial, emosi dan 

kemampuan akademik yang dapat mempengaruhi interaksi sosial dan kinerja akademik 

di kelas, (2) kurangnya dukungan dan partisipasi orang tua dalam proses belajar mengajar, 

seperti kurangnya dukungan  dalam memotivasi anak dan kurangnya partisipasi dalam 

kegiatan disekolah. 

Selain zhambatan zdalam zmengelola zkelas, zfaktor zpendukung zdalam zmengelola 

zkelas zkhususnya zobjek zyang zakan zditeliti zyaitu ztentang zmengelola zkelas zpada 

zpembelajaran ztematik zdi zkelas z3A zMI zNurul zHuda z1 zMalang, zbanyaknya zsiswa zyang 

zmerasa znyaman zdan zaman zdalam zmelaksanakan zpembelajaran ztematik zdi zkelas z3A, zhal zini 

zdibuktikan zdengan zguru zdalam zkondisi zfisik zkelas zyang zrapi, zbersih zdan zkreasi zkelas zyang 

zmenarik. Selain zitu zguru zkelas z3A zjuga zmelakukan zpembiasaan-pembiasaan zyang zbaik 

zuntuk zmenunjang zkegiatan zpembelajaran zagar ztercipta zsebuah ztujuan zpembelajaran zyang 

zingin zdicapai. Berdasarkan zkonteks zpenelitian zyang ztelah zdikemukakan, zmaka zpeneliti 

ztertarik zuntuk zmelakukan zpenelitian ztentang z“Strategi zGuru zKelas zDalam zMengelola 

zKelas zUntuk zMeningkatkan zMotivasi z zBelajar zPada zPembelajaran zTematik zdi zkelas z3A zMI 

zNurul zHuda z1 zMalang”. 

B. Metode 

Penelitian zini zmenggunakan zpendekatan zkualitatif zdengan ztujuan zuntuk zmeneliti 

zterkait zpengelolaan zkelas zyang zdilakukan zoleh zguru zkelas z3A zdi zMI zNurul zHuda z1 zKota 

zMalang. Penelitian zini zmerupakan zpenelitian zdeskriptif zyang zmenggunakan zpendekatan 

zkualitatif zdengan zjenis zpenelitian zstudi zkasus. Study zkasus zadalah zsuatu ztipe zpenelitian zdi 

zmana zdata zyang zdikumpulkan zdianalisis zsecara zmendalam zterhadap zsebuah zobjek zkasus 

ztertentu, zyang zunit zanalisisnya zbersifat zindividual z(Haryoko zM.Pd., z2020). Jadi zstudi zkasus 

zadalah zpenelitian zyang zdiarahkan zmendeskripsikan zfenomena-fenomena zyang zada 

zdilokasi zpenelitian zyang zterkait zdengan zstrategi zguru zdalam zmengelola zkelas zuntuk 

zmeningkatkan zmotivasi zbelajar zpada zpembelajaran ztematik zdi zkelas z3A zMI zNurul zHuda z1 

zKota zMalang. Penelitian zini zdilakukan zdi zMI zNurul zHuda z1 zKota zMalang zyang zberlokasi 

zdi zJl. Raya zKi zAgeng zGribig zN0. 10 zKecamatan zKedungkandang zKota zMalang, zProvinsi 

zJawa zTimur. Sumber zdata zyang zdigunakan zoleh zpeneliti zyaitu zsumber zdata zprimer zdan 

zsumber zdata zsekunder. Teknik zpengumpulan zdata zmenggunakan zobservasi, zwawancara, 

zdan zteknik zpengumpulan zdata zdokumentasi. Adapun zanalisis zdata zyang zdigunakan zoleh 

zpeneliti zyaitu zpengumpulan zdata, zkondensasi zdata, zpenyajian zdata zdan zpengambilan 

zkesimpulan. Sedangkan zkeabsahan zdata zmenggunakan zobservasi zyang zdilakukan zsecara 

zterus zmenerus, ztriangulasi, zpengecekan zanggota, zdan zdiskusi zteman zsejawat. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

1. Perenencanaan ZPengelolaan ZKelas Zuntuk ZMeningkatkan ZMotivasi ZBelajar ZSiswa 

Zpada ZPembelajaran ZTematik  

Sebelum pelaksanaan pengelolaan kelas setiap lembaga pendidikasn pastinya 

mempunyai persiapan atau perencanaan tersendiri seperti di MI Nurul Huda 1 Malang ini 

khususnya di kelas 3A. Perencanaan strategi pengelolaan kelas yang dapat dilakukan oleh 

guru atau wali kelas yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

mengatur lingkungan fisik kelas atau mempersiapkan ruangan kelas, menetapkan 

peraturan kelas (Abdulah, 2022). 

a. Mempersiapkan zRPP 

Rencana zPelaksanaan zPembelajaran z(RPP) zmerupakan zdokumen zyang zdisusun 

zoleh zguru zMI zNurul zHuda z1 zMalang zsebelum zmelaksanakan zkegiatan zbelajar zmengajar. 

RPP zdibuat zoleh zguru zdan zdigunakan zsebagai zacuan zdalam zmengajar zagar zproses 

zpembelajaran zdapat zberjalan zefektif zdan zefisien. Seorang zpendidik zakan zlebih zmerasa zlebih 

zpercaya zdiri zdalam zberinteraksi zdengan zpeserta zdidik zdi zdalam zkelas zkarena zmempunyai 

zpedoman zdalam zmengajar z(Nugraha, z2018). Guru zkelas zselalu zmenyusun zRPP zsebelum 

zmengajar zyang zdigunakan zsebagai zpedoman zdalam zmengajar. Selain zmenyusun zRPP zguru 

zkelas zjuga zbelajar zmengenai zRPP ztersebut zdengan zbelajar zsebelum zmengajar zguru zdapat 

zmenyampaikan zmateri zdengan zmudah zdan zsiswa zbenar-benar zmemahami. Melalui zbelajar 

zsebelum zmengajar, zguru zdapat zmenyesuaikan zmetode zpembelajaran zyang zpaling zsesuai 

zdengan zkebutuhan zsiswa. Guru zdapat zmenyesuaikan zmateri zdengan ztingkat zpemahaman 

zsiswa, zdan zmencari zstrategi zpengajaran zyang zdapat zmendorong zpartisipasi zaktif zdari zsetiap 

zsiswa. Dengan zbegitu, zguru zdapat zmenciptakan zlingkungan zbelajar zyang zkondusif zbagi 

zsiswa zuntuk zbenar-benar zmemahami zmateri zyang zdiajarkan. 

b. Mempersiapkan zruang zkelas zdalam zkegiatan zpembelajaran 

Dalam zmempersiapkan zruangan zkelas zsebelum zdimulainya zkegiatan zpembelajaran 

zyaitu zkeadaan zruang zkelas zharus zbersih, zmeja zdan zkursi zharus ztertata zdengan zrapi, zguru zdan 

zsiswa zharus zmempersiapkan zbuku zpelajaran z zyang zsesuai zdengan zjadwal zdan zjam 

zpelajarannya. Guru zselalu zmengecek zkehadiran zsiswa. Ruang zkelas zmerupakan ztempat 

zbelajar zpeserta zdidik zdalam zwaktu zyang zlama zdengan zkondisi zkelas zyang zyang ztertata zrapi, 

zbersih zdan znyaman zpeserta zdidik zdapat zbelajar zdengan zoptimal z(Widiasworo, z2018).  

c. Menetapkan zperaturan zdi zkelas z3A 

Peraturan zdi zkelas zyang zdibuat zoleh zguru zbertujuan zagar zsiswa zdisplin. Guru zkelas 

z3A zmembuat zperaturan zdengan zmelibatkan zpeserta zdidik zdan zjika zmelanggar zperaturan 

zyang ztelah zdisepakati zmaka zakan zmendapatkan zhukuman. Peraturan zyang zdibuat zdapat 

zterwujud zjika zmelibatkan zsiswa, zketika zperaturan ztelah zditetapkan zguru zharus 

zmengkomunikasikannya zsecara zjelas zdan zmenjelaskan zkonsekuensinya zapabila 

zmelanggar, zdan zmelaksanakannya zdengan zkonsisten z(Efendi z& zGustriani, z2020). 
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2. Pelaksanaan zPengelolaan zKelas zuntuk zMeningkatkan Motivasi zBelajar zSiswa 

zpada zPembelajaran zTematik 

Dalam zpelaksanaan zpengelolaan zkelas zyang zdilakukan zoleh zguru zkelas z3A zyaitu 

zpengelolaan zkelas zyang zbersifat zfisik zdan znon zfisik. Pengelolaan zkelas zyang zefektif 

zmencakup z2 zaspek, zyaitu zpengelolaan zfisik zdan znon zfisik z(Amalia, z2019). 

a. Pengelolaan zkelas zbersifat zfisik 

1) Menjaga zkebersihan zkelas. Penerapan kebersihan kelas yang dilakukan oleh guru 

kelas 3A MI Nurul Huda dengan memperhatikan kebersihan kelas sebelum 

pembelajaran dimulai, selalu mengingatkan membuang sampah pada tempatnya dan 

membuat jadwal piket kelas dan masing-masing peserta didik membersihkan kelas 

sesuai dengan jadwalnya. Piket kelas dilakukan setelah kegiatan pembelajaran selesai. 

2) Pengaturan ztempat zduduk. Pengaturan ztempat zduduk z zsiswa zdi zkelas z3A zdiatur zoleh 

zguru zkelas zsenyaman zmungkin zagar zsiswa zbisa zbelajar zdikelas zdengan znyaman zdan 

zmudah zberinteraksi zsesama zteman zmaupun zguru zketika zkegiatan zbelajar zberlangsung. 

Dalam zmengatur ztempat zduduk zyang zterpenting zadalah zmemungkinkan zterjadinya 

ztatap zmuka, zdengan zdemikian zguru zdapat zmengontrol ztingkah zlaku zpeserta zdidik 

z(Syafrina z& zInsya zMusa, z2020). Tempat zduduk zsiswa-siswi zdalam zkelas z3A zdibuat 

zberkelompok zjuga zmempunyai zfungsi zyaitu zmemudahkan zguru zuntuk zcepat zmenghafal 

znama-nama zsemua zsiswa zdikelas. Tempat zduduk zbiasanya zdilakukan zrolling zmungkin 

zseminggu zsekali zatau zsebulan zsekali zdengan zmenyesuaikan zkondisi z(Sumarni, zYunus, 

z& zHanafiah, z2022). Guru zkelas z3A zmerolling ztempat zduduk zsiswa zseminngu zsekali 

zsiswa zdengan zbegitu zsiswa zakan zmemiliki zkesempatan zuntuk zberinteraksi zdengan 

zteman zsekelas zyang zberbeda zsetiap zminggunya. Ini zmembantu zmereka 

zmengembangkan zketerampilan zsosial, zmemperluas zlingkaran zpertemanan, zdan zbelajar 

zbekerjasama zdengan zorang-orang zyang zberbeda. 

3) Penataan zruang zkelas ztempat zberlangsungnya zpembelajaran. Pengaturan ztempat zduduk 

zsiswa zdi zkelas z3A zdiatur zoleh zguru zkelas zsenyaman zmungkin zagar zsiswa zbisa zbelajar 

zdikelas zdengan znyaman zdan zmudah zberinteraksi zsesama zteman zmaupun zguru zketika 

zkegiatan zbelajar zberlangsung. Pengaturan ztempat zduduk zdi zkelas z3A zdibuat 

zberkelompok zdengan zjumlah zsiswa z32. Pengelompokan ztempat zduduk zdibagi 

zberdasarkan zkemampuan zsiswa zyaitu zkelompok zsiswa zyang zberkemampuan ztinggi zdan 

zsiswa zyang zberkemampuan zsedang. Dalam zmengatur ztempat zduduk zsiswa zpenting 

zuntuk zmemperhatikan zbagaimana zposisi zsiswa zagar zbisa zmelihat zatau zfokus zterhadap 

zguru zketika zguru zsedang zmenerangkan zdi zdepan zkelas. Ruang zkelas z3A zdipenuhi 

zdengan zhiasan-hiasan zagar ztampak zindah. Hiasan zdinding zkelas z3A zmerupakan zhasil 

zkarya zdari zsiswa zdan zjuga zhasil zkarya zguru. Terdapat zhiasan zdinding zyang zmerupakan 

zhasil zkarya zguru zberbentuk zular zyang zberisi zasmaul zhusna z, zada zjuga zkarya zsiswa 
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zdengan ztulisan zbahasa zarab zdan ztulisan ztersebut zdiberi zwarna zsehingga zlebih zmenarik 

zdan zlebih zbagus zketika zdilihat, zkemudian zjuga zada zkarya ztulis zsiswa zyang zdipajang zdi 

zdinding zbelakang zberisi ztentang zcerita zdan zdihias zsemenarik zmungkin. Ruang zkelas 

zharus zdiatur zdengan zbagus zdan zguru zjuga zharus zmembuat zsusasa zkelas zyang 

zmenyenangkan, zmengasikkan zsupaya zsiswa-siswi zbetah zsaat zberada zdikelas z(Afiyah, 

zSulistiono, z& zSa’adah, z2019). Ruangan ztempat zberlangsungnya zbelajar zmengajar 

zharus zmemungkinkan zsiswa zbergerak zleluasa, ztidak zberdesak-desakan zdan zsaling 

zmengganggu zantara zpeserta zdidik zyang zsatu zdengan zyang zlainya(Salmiah, zRusman, z& 

zAbidin, z2022). Ruang zkelas zyang zberada zdi zkelas z3A zMI zNurul zHuda zcukup zluas 

zsehingga zmemudahkan zuntuk zmenata zberbagai zperabotan zyang zada zdi zkelas z3A zdan 

zmemudahkan zsiswa zmelaksanakan zkegiatan zbelajar zdikelas ztanpa zberdesak-desakan 

zdengan zteman zyang zlainnya. 

4) Penggunaan zmedia zpembelajaran. Media zpembelajaran zmerupakan zperangkat 

zpendukung zyang zsangat zpenting zdigunakan zdalam zperoses zbelajar zmengajar. Dalam 

zpengunaan zmedia zpembelajaran zakan zmemudahkan zguru zdalam zmengajar. Sebagai 

zpendidik zguru zharus zbisa zmemilih zmedia zyang zsesuai zdengan zmateri zyang zakan 

zdiajarkan zkepada zpeserta zdidik. Agar zkegiatan zbelajar ztidak zmonoton zguru zbisa 

zmenggunakan zmedia zpembelajaran zyang zmenarik. Penggunaan zperangkat 

zpembelajaran zmerupakan zhal zyang zwajib zbagi zseorang zguru zkelas z zsebelum 

zmelaksanakan zproses zpembejaran zkarena zdengan zhal ztersebut zguru zdapat 

zmelaksanakan zkegiatan zbelajar zmengajar zdengan zmudah zdan zbervariasi z(Oktaviani, 

zSulistiono, z& zMuslim, z2023). Media dalam pembelajaran mampu membuat 

pembelajaran lebih jelas, menarik dan tidak monoton, semangat siswa dalam belajar 

juga akan lebih, dibandingkan dengan pembelajaran yang tanpa menggunakan media 

dengan demikian pengalaman belajar siswa akan beragam dan tujuan pembelajaran 

akan tercapai secara optimal(Ramadhan & Khairunnisa, 2021). Penggunaan media di 

kelas 3A MI Nurul Huda yaitu menggunakan media papan tulis, LCD proyektor dan 

big book. 

b. Pengelolaan zkelas zbersifat znon zfisik 

1) Intonasi zsuara zguru zdalam zmenjelaskan zmateri zpembelajaran ztematik. Ketika 

zmenjelaskan zmateri zsuara zguru zharus zdapat zdidengar zoleh zsemua zsiswa zyang zberada zdi 

zdalam zkelas z3A. Volume zsuara ztidak zboleh zterlalu zrendah zdan ztidak zboleh zterlalu 

ztinggi. Volume zdan zintonasi zsuara zdalam zproses zpembelajaran zharus zbisa zdidengarkan 

zbaik z(Suherti, z2023). Volume zsuara zyang ztepat zmemastikan zbahwa zsuara zguru zdapat 

zdidengar zdengan zjelas zoleh zseluruh zpeserta zdidik. 

2) Memberikan z zmotivasi zbelajar zkepada zpeserta zdidik. Adanya zmotivasi zbelajar zyang 

zdiberikan zguru zkels z3A zMI zNurul zHuda zmerupakan zhal zyang zsangat zpenting zbagi z 

zseorang zguru zmaupun zpeserta zdidik. Hal zini zkarena zmotivasi zbelajar zberperan zpenting 
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zdalam zmemberikan zgairah zdan zjuga zsemangat zbelajar. Motivasi zdapat zmenentukan 

zbaik ztidaknya zdalam zmencapai ztujuan zsehingga zsemakin zbesar zmotivasinya zakan 

zsemakin zbesar zkeinginan zberusaha, zgigih zdalam zbelajar, ztidak zmau zmenyerah, zgiat 

zbelajar zuntuk zmeningkatkan zprestasinya z(Dewi, zSyamsuri, z& zKhaerunnisa, z2019) 

3. Faktor zPendukung zdan zPenghambat zdalam zMengelola KKelas zuntuk zMeningkatkan 

zMotivasi zBelajar zpada zPembelajaran zTematik  

a. Faktor zPendukung 

1) Guru. Guru zsebagai zsosok zyang zbertanggung zjawab zdalam zmenciptakan zlingkungan 

zbelajar zyang zkondusif, zguru zmenjadi zteladan zbagi zpara zsiswa zdalam zberbagai zaspek 

zkehidupan. Keteladanan zyang zditunjukkan zoleh zseorang zguru, zbaik zdalam zsikap, 

zperilaku, zakan zmemberikan zdampak zyang zsignifikan zpada zperkembangan zkepribadian 

zsiswa. Program zkelas ztidak zakan zberarti zbilamana ztidak zdiwujudkan zmenjadi zkegiatan, 

zuntuk zitu zperanan zguru zsangat zmenentukan zkarena zkedudukannya zsebagai zpemimpin 

zpendidikan zdiantara zmurid-murid zdalam zsuatu zkelas z(Faruqi, z2018). Guru memiliki 

peran dalam melaksanakan program kelas bermakna dan berhasil. Guru harus 

mengambil inisiatif untuk mengimplementasikan program dengan cara yang tepat dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 

dan interaktif, serta memastikan bahwa setiap siswa terlibat secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Dengan begitu, program kelas dapat menjadi sarana yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa. 

2) Fasilitas yang memadai. Fasilitas yang memadai seperti kursi dan meja yang nyaman, 

pencahayaan yang terang, adanya LCD dan proyektor di dalam kelas, adanya papan 

tulis yang bisa digunakan dengan baik, ruang kelas yang cukup luas dan bersih dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi siswa ketika berada didalam kelas. 

Dengan adanya fasilitas yang cukup memadai guru kelas 3A bisa mengatur dan 

menggunakan fasilitas tersebut dengan sebaik-baiknya. Sarana dan prasarana 

memadai yang disediakan oleh lembaga membantu guru untuk memenuhi kebutuhan 

dalam mengajar dan memudahkan guru ketika melaksanakan pengelolaan kelas 

(Indrianto & Nurul Fatmawati, 2020). Adanya LCD dan proyektor di dalam kelas 

memungkinkan guru untuk menyampaikan informasi dengan lebih menarik dan 

interaktif, sehingga dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Papan tulis merupakan alat yang penting dalam proses pengajaran di 

kelas. Papan tulis yang bisa digunakan dengan baik, baik dari segi kebersihan maupun 

fungsinya, memungkinkan guru untuk menyampaikan materi dengan jelas dan efektif. 

Ruang kelas yang cukup luas memberikan ruang gerak yang memadai bagi siswa dan 

guru. Ruang yang bersih dan teratur menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan nyaman. 
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3) Kurikulum. Kurikulum yang dipakai di MI Nurul Huda 1 yaitu kelas 1 dan kelas 4 

memakai kurikulum merdeka, kelas 2,3,5 dan 6 memakai kurikulum 2013. Kurikulum 

yang dipakai di sekolah harus sesuai dengan perkembangannya. Kurikulum harus 

mengikuti perkembangannya agar siswa dapat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masa kini. 

b. Faktor Penghambat 

1) Lingkungan keluarga. Faktor penghambat dalam melaksanakan pengelolaan kelas di 

kelas 3A MI Nurul Huda 1 Malang yaitu lingkungan keluarga peserta didik. 

Lingkungan keluarga merupakan peran penting dalam membentuk karakter, sikap, 

dan perilaku siswa, yang secara langsung mempengaruhi interaksi mereka di dalam 

kelas. Kebiasaan buruk di lingkungan keluarga, seperti kurang tertib, kurang disiplin, 

memberikan kebebasan berlebihan, atau memberlakukan pembatasan yang 

berlebihan, menjadi faktor penyebab peserta didik melanggar peraturan di kelas 

(Faruqi, 2018). Ketidak tertiban dan kurangnya disiplin di lingkungan keluarga 

mungkin mengajarkan anak untuk tidak menghargai batasan dan norma yang berlaku. 

Akibatnya, ketika berada di lingkungan sekolah, peserta didik cenderung sulit untuk 

mematuhi aturan dan tata tertib yang telah ditetapkan. Terkekangnya peserta didik 

dan kurang kasih sayang orang tua dalam lingkungan keluarga juga dapat berdampak 

negatif pada perilaku mereka di sekolah. Rasa terkekang dan kurang kasih sayang dari 

orang tua dapat menyebabkan peserta didik mencari cara untuk melampiaskan 

perasaan tersebut melalui perilaku yang kurang baik seperti mencoret-mencoret 

bangku dikelas dan suka mengganggu temannya. Hal ini dilakukan oleh peserta didik 

karena ingin mendapat perhatian dari teman  maupun gurunya. 

2) Peserta didik. Tingkah laku peserta didik yang kurang memperhatikan gurunya dan 

siswa yang sering tidak mengerjakan PR dapat menghambat pelaksanaan pengelolaan 

kelas karena kurang sadarnya siswa terhadap kewajibannya adalah salah satu 

hambatan pelaksanaan pengelolaan kelas di kelas 3A MI Nurul Huda 1 Malang. Hal 

ini sesuai dengan teori menurut Anton dan Usman yang mengungkapkan bahwa 

kekurangsadaran peserta didik dalam memenuhi tugas dan haknya sebagai anggota 

suatu kelas atau suatu sekolah dapat merupakan faktor utama penyebab hambatan 

pengelolaan kelas. Oleh sebab itu, diperlukan kesadaran yang tinggi dari peserta didik 

akan hak serta kewajibannya dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar (Anton & 

Usman, 2020). Perilaku siswa yang kurang memperhatikan pada saat guru sedang 

menjelaskan dan siswa yang tidak memahami kewajibannya seperti tidak 

mengerjakan PR menjadi hambatan dalam melaksanakan pengelolaan kelas. Siswa 

yang asik main sendiri atau berbicara dengan teman-temannya dapat mengganggu 

konsentrasi siswa lainnya dan mengganggu kegiatan pelajaran yang sedang 

berlangsung. Untuk mengatasi hambatan ini, penting untuk melibatkan keluarga 
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dalam mendukung pengelolaan kelas yang efektif. Komunikasi yang baik antara 

sekolah dan keluarga dapat membantu memperkuat disiplin dan nilai-nilai yang 

konsisten di antara siswa. Selain itu, strategi pengelolaan kelas yang melibatkan 

interaksi aktif, penguatan positif, dan penegakan aturan yang konsisten juga dapat 

membantu mengurangi tingkah laku yang mengganggu di kelas. 

 

D. Simpulan   

Perenencanaan pengelolaan kelas untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada pembelajaran tematik di kelas 3A MI Nurul Huda 1 Malang memiliki tahapan 

meliputi, Mempersiapkan RPP, mempersiapkan ruang kelas dalam kegiatan 

pembelajaran, menetapkan peraturan di kelas 3A. Tahap mempersiapkan RPP dibuat oleh 

guru dan digunakan sebagai acuan dalam mengajar agar proses pembelajaran dapat 

berjalan efektif dan efisien. Tahap mempersiapkan ruang kelas dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu keadaan ruang kelas yang bersih dan rapi maka kegiatan belajar 

mengajar dikelas akan berjalan lancar dan siswa akan merasa nyaman ketika berada di 

dalam kelas. Tahap menetapkan peraturan di kelas 3A yaitu guru kelas 3A membuat 

peraturan dengan melibatkan peserta didik dan jika melanggar peraturan yang telah 

disepakati maka akan mendapatkan hukuman. Peraturan di kelas yang dibuat oleh guru 

bertujuan agar siswa displin. 

Pelaksanaan pengelolaan kelas untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran tematik di kelas 3A MI Nurul Huda 1 Malang yaitu pengelolaan kelas yang 

bersifat fisik dan non fisik. Pengelolaan kelas bersifat fisik yang dilakukan oleh guru MI 

Nurul Huda yaitu menjaga kebersihan kelas, pengaturan tempat duduk, penataan ruang 

kelas tempat berlangsungnya pembelajaran, penggunaan media pembelajaran. 

Pengelolaan kelas bersifat non fisik yang dilakukan oleh guru MI Nurul Huda yaitu 

intonasi suara guru dalam menjelaskan materi pembelajaran tematik, memberikan  

motivasi belajar kepada peserta didik. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam mengelola kelas untuk meningkatkan 

motivasi belajar pada pembelajaran tematik di kelas 3A MI Nurul Huda 1. Faktor 

pendukung dalam mengelola kelas yaitu, guru karena guru memiliki peran dalam 

melaksanakan program kelas bermakna dan berhasil, fasilitas yang cukup memadai serta 

kurikulum yang sesuai dengan perkembangan zaman. Faktor penghambat dalam 

melaksanakan penggelolaan kelas yaitu lingkungan keluarga dan peserta didik. Faktor 

penghambat dari lingkungan keluarga, kebiasaan yang kurang baik di lingkungan 

keluarga seperti tidak tertib, tidak disiplin, Faktor penghambat dari peserta didik yaitu 

perilaku siswa yang kurang memperhatikan pada saat guru sedang menjelaskan dan siswa 

yang tidak memahami kewajibannya seperti tidak mengerjakan PR. 
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